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ABSTRAK 

Masalah dalam penelitin ini adalah masih rendahnya keterampilan teknik 
chest pass tidak hanya dilihat dari sesi latihan dapat ditandai dengan passing bola 
kurang tepat dan tidak sampai sasaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar kontribusi daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan terhadap 
keterampilan chest pass siswa ekstrakurikuler SMA Pertiwi 1 Padang.  

Metode penelitian ini adalah kuantitatif analisis menggunakan statistik, teknik 
analisis yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan kolerasi sederhana yaitu 
keterikatan antara dua variabel, yakni variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) 
dengan sampel 20 siswa. Sampel penelitian ini adalah siswa SMA Pertiwi 1 Padang 
dengan menggunakan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan Two Hand Medicine Ball Put, Lempar Tangkap 
Bolabasket dan, AAHPERD Basketball test. 

Hasil dari Uji Linearitas terdapat hubungan yang linear dan signifikan, dan 
dari hasil Hipotesis mendapatkan Daya Ledak Otot Lengan (X1) berkontribusi 
terhadap keterampilan chest pass (Y) pada siswa ekstrakurikuler SMA Pertiwi 1 
Padang mendapatkan perbandingan nilai thitung (3,18) > ttabel (1,73), maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima. Hipotesis Koordinasi Mata-Tangan 
(X2) berkontribusi terhadap keterampilan chest pass pada siswa ekstrakurikuler SMA 
Pertiwi 1 Padang mendapatkan perbandingan thitung (1,63) > ttabel (1,73), maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima. Hipotesis Daya Ledak Otot Lengan 
(X1) dan Koordinasi Mata-Tangan (X2) berkontribusi terhadap keterampilan chest 
pass (Y) pada siswa ekstrakurikuler SMA Pertiwi 1 Padang berdasarkan 
perbandingan nilai Fhitung (0,93) > Ftabel (1,73), maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis ketiga diterima. 
 
Kata Kunci : Daya Ledak Otot Lengan, Koordinasi Mata Tangan, Chest Pass 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam meningkatkan kontribusi olahraga sebagai salah satu upaya 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, maka kegiatan olahraga 

yang dilakukan tidak hanya sekedar memasyarakatkan olahraga dan 

mengolahragakan masyarakat agar masyarakat Indonesia memiliki jiwa dan 

raga yang sehat dan segar jasmani tetapi lebih dari itu adalah untuk mencapai 

prestasi yang maksimal dalam kerja maupun olahraga. Prestasi olahraga bila 

ditinjau dari kepentingannya memberikan dampak positif baik terhadap 

pribadi maupun kelompok, bahkan dapat mengharumkan nama bangsa dan 

negara sebagaimana tertuang dalam Undang-undang RI tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional No. 11 tahun 2022 pasal 22 ayat 1  dan 4 menyatakan 

bahwa: 

 (1)Pembinaan dan pengembangan Olahraga dilaksanakan sebagai 
integral dari pembangunan nasional.(4)Pembinaan dan pengembangan 
olahraga dilakukan secara sistematis melalui tahap pengenalan, 
pemantauan, pemanduan, pengembangan bakat secara berkelanjutan, 
dan peningkatan prestasi. 

 

Syafruddin (2011:57) ntuk mencapai prestasi yang tinggi ada dua 

faktor yang mempengaruhi atlet itu sendiri. Pertama, faktor internal, yaitu 

faktor yang berasal dari dalam diri atlet itu sendiri dengan segala potensi yang 

dimilikinya. Keberhasilan prestasi yang ditunjukan/ditampilkan seorang atlet 

dalam suatu kompetisi terutama ditentukan dan dipengaruhi oleh kemampuan 

fisik, taktik, teknik, dan mental. Kedua, faktor eksternal, yaitu faktor yang 
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mempengaruhi prestasi atlet yang berasal dari luar diri atlet atau dari luar 

potensi yang dimiliki atlet. Faktor eksternal yang dimaksud meliputi faktor 

pelatih, pembina, iklim dan cuaca, gizi, sarana dan prasarana, organisasi, 

penonton, wasit, keluarga dan lain sebagainya.  Dari uraian di atas jelas 

banyak sekali faktor yang menentukan tercapainya prestasi, termasuk dalam 

cabang bolabasket. 

Pada tingkat pendidikan menengah atas permainan bolabasket adalah 

salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan kepada siswa. 

Pembelajaran bolabasket melalui kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian 

dari pendidikan jasmani. Husdarta (2011:3) mengemukakan bahwa : 

proses pendidikan yang memanfaatkan aktifitas fisik dan kesehatan 
untuk menghasilkan perubahan holistic, dalam kualitas individu baik 
dalam hal fisik, mental serta emosional". 

 
Permainan bolabasket dikenal sebagai olahraga permainan yang cepat, 

dinamis, akraktif dan memiliki keterampilan gerak yang cukup kompleks 

karena menuntut kondisi fisik yang konfrensif, maksudnya dimulai dari 

kondisi fisik dasar sampai kondisi fisik gabungan keterampilan teknik yang 

baik dan berkualitas. Kondisi fisik merupakan komponen terpenting dalam 

olahraga permainan bolabasket karena dibutuhkan daya tahan atau kondisi 

fisik yang sangat baik. 

Permainan bolabasket pada awalnya adalah suatu permainan 

sederhana yang melibatkan banyak orang untuk bergerak secara fisik. 

Permainan bolabasket sangat digemari kaum remaja hampir diseluruh pelosok 

dunia dan banyak menyita perhatian masyarakat pada umumnya. Dalam 
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permainan bolabasket sangat dituntut adanya keterampilan gerakan yang 

kompleks dan bersifat atraktif. Di samping keterampilan-keterampilan yang 

bersifat fisik dalam permainan bolabasket juga terkandung nilai-nilai yang 

bersifat psikis dan sosial seperti daya juang sportifitas, kerja sama dan 

fairplay dan lain sebagainya. Wissel (2000:71) menyatakan bahwa pada 

kondisi seutuhnya bolabasket adalah permainan tim dengan 5 pemain. Operan 

dan tangkapan yang baik penting bagi pemain tim, dan keahlian seperti itulah 

yang membuat bola basket menjadi permainan tim yang indah.  

 Istilah melempar dalam permainan bolabasket berarti mengoperkan 

bola kepada teman dan menangkap, mengandung pengertian menerima bola 

dari operan teman. Mengoper dan menangkap merupakan teknik dasar 

pertama yang harus dilakukan untuk dapat memulai dan merasakan 

permainan bolabasket. Pada umumnya operan itu dilakukan dengan cepat dan 

keras, tetapi tidak liar. Suatu operan yang terlalu keras akan sulit dikuasai, 

sama buruknya dengan operan yang tidak tepat. Kadang-kadang operan dapat 

dilakukan secara lunak, hal ini tergantung pada situasi keseluruhan dari posisi 

kawan, lawan timing dan siasat yang digunakan. 

Chest pass merupakan operan yang mementingkan kecepatan dan 

ketepatan dalam pelaksanaannya, jadi sangat berperan sekali dalam 

melakukan serangan cepat tanpa mudah disergap lawan. Menurut Ahmadi 

(2007:13) mengoper bola dengan dua tangan dari depan dada merupakan 

gerakan yang sering dilakukan dalam suatu pertandingan bolabasket. Menurut 

Dedy (2002:14) jenis lemparan tolakan dada dengan dua tangan 80% 



4 
 

 
 

digunakan dalam permainan bolabasket dibandingkan dengan lemparan yang 

lain. 

Mylsidayu (2015:136) power (daya ledak) dapat diartikan sebagai 

kekuatan dan kecepatan yang dilakukan secara bersama-sama dalam 

melakukan suatu gerak. Daya ledak mempunyai peranan penting, artinya 

dalam permainan bolabasket elemen kondisi ini merupakan komponen yang 

menentukan dalam gerakan chest pass. Tanpa kondisi yang dimaksud, tubuh 

tidak dapat memproyeksikan arah gerakan secara tepat.  

Faktor penting lain yang juga sangat mempengaruhi chest pass yaitu 

koordinasi mata-tangan. Menurut Jonathan dan Krempel dalam Syafrudin 

(20011:169) koordinasi merupakan kerjasama sistem persarafan pusat sebagai 

sistem yang telah diselaraskan oleh proses rangsangan dan hambatan serta 

otot rangka pada waktu jalannya gerakan secara terarah. 

SMA Pertiwi 1 Padang merupakan salah satu sekolah yang memiliki 

kegiatan ekstrakurikuler bolabasket. Dari pengamatan awal , siswa yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket memiliki keterampilan 

bermain bolabasket. Namun apakah siswa tersebut dalam melakukan chest 

pass mendapatkan pelatihan yang sesuai dan benar perlu dikaji lebih dalam. 

Berdasarkan pengamatan penulis dan hasil wawancara dengan pelatih 

diketahui bahwa siswa ekstrakurikuler SMA Pertiwi 1 Padang sering 

melakukan kesalahan dalam melakukan chest pass, kesalahan-kesalahan 

dalam melaksanakan chest pass  pada saat pertandingan bolabasket seperti  

jalan bola tidak lurus, banyak tidak terarah dan jalan bola lambat, karena 
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kurang memiliki daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan yang 

baik, posisi badan yang tidak siap saat melakukan chest pass, kurangnya 

kelentukan jari-jari tangan dalam melakukan chest pass bolabasket, 

kurangnya kekuatan otot lengan saat chest pass, posisi kaki kurang siap saat 

melakukan chest passs, tidak melihat posisi teman saat chest pass, sehingga 

mengakibatkan bola tidak sampai tujuan sasaran atau teman yang di tuju, 

jalan bola tidak lurus, jalan bola lambat. Tidak seperti yang diharapkan dan 

operan tersebut mudah untuk dipotong lawan atau di-intercept. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik ingin mengetahui seberapa 

besar kontribusi daya ledak otot lengan terhadap kemampuan chest pass, 

seberapa besar kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan chest 

pass dan berapa besar kontribusi daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-

tangan secara bersama-sama terhadap kemampuan chest pass. 

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka banyak faktor yang 

mempengaruhi teknik chest pass dalam permainan bolabasket yaitu sebagai 

berikut. 

1. Jalan bola tidak lurus ketika melakukan chest pass. 

2. Bola tidak terarah dan lambat ketikan melakukan chest pass. 

3. Operan bola mudah dipotong lawan (intercept).

4.  Posisi badan kurang siap dalam melakukan chest pass. 

5. Chest pass yang dilakukan tidak sampai tujuan. 

6. Kurangnya kekuatan otot lengan saat melakukan chest pass. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, penulis 

membatasi kontribusi daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan 

sebagai variabel bebas dan keterampilan chest pass siswa Ekstrakurikuler 

SMA Pertiwi 1 Padang sebagai variabel terikat.

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang diuraikan di atas, maka dalam 

penelitian ini dirumuskan masalah. 

1. Apakah terdapat kontribusi daya ledak otot lengan terhadap 

keterampilan chest pass bolabasket siswa Ekstrakurikuler SMA 

Pertiwi 1 Padang? 

2. Apakah terdapat kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap 

keterampilan chest pass bolabasket siswa Ekstrakurikuler SMA 

Pertiwi 1 Padang? 

3. Apakah terdapat kontribusi daya ledak otot lengan dan koordinasi 

mata-tangan secara bersama-sama terhadap keterampilan chest pass 

bolabasket siswa Ekstrakurikuler SMA Pertiwi 1 Padang? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui : 

1. Kontribusi daya ledak otot lengan terhadap keterampilan chest pass 

bolabasket siswa Ekstrakurikuler SMA Pertiwi 1 Padang. 

2. Kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap keterampilan chest pass 

bolabasket siswa Ekstrakurikuler SMA Pertiwi 1 Padang. 

3. Kontribusi daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan secara 

bersama-sama terhadap keterampilan chest pass bolabasket siswa 

Ekstrakurikuler SMA Pertiwi 1 Padang. 

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk 

mendapatkan gelar sarjana pendidikan.

2. Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan kepustakaan bagi mahasiswa 

di Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Padang. 

3. Penelitian ini bermanfaat sebagai pedoman bagi pelatih dalam 

meningkatkan keterampilan chest pass permainan bolabasket. 

4.  Penelitian ini bermanfaat sebagai pengembangan ilmu penelitian 

selanjutnya.  


